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Abstract 
This study aims to determine the effect of parents' socioeconomic status on learning 
motivation in class X students of SMA Negeri 1 Sejangkung. The method used is 
descriptive method and the form of research is a form of relationship study research. 
The population in this study were 259 and the sample was 51 (random) students of 
SMA Negeri 1 Sejangkung. This study uses a quantitative approach. Data collection 
techniques used are indirect communication techniques and data collection tools with 
a questionnaire. While the data analysis technique uses the percentage formula and 
uses SPSS version 24. Based on the results of this study the relationship of parents' 
socioeconomic status to learning motivation in class X students of SMA Negeri 1 
Sejangkung with rcount = 0.800 is in the "High" category. While the great influence of 
parents 'socioeconomic status on students' learning motivation by 64% is in the 
"strong" category. This shows that there is a positive influence on learning motivation, 
the better the socioeconomic status of parents, the higher the motivation of students to 
learn. 
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PENDAHULUAN 
Keluarga merupakan lingkungan sosial 
yang pertama kali dikenalkan kepada anak, 
atau dapat dikatakan bahwa seorang anak itu 
mengenal kehidupan sosial pertama di dalam 
lingkungan keluarga.  Adanya interaksi antara 
anggota keluarga yang satu dengan yang lain 
menyebabkan terbentuknya suatu pribadi yang 
baru. Apa yang dipersepsikan individu lain 
mengenai diri individu, tidak akan lepas dari 
peran dan status sosial yang disandang 
individu. Peran orang tua dalam 
meningkatkan motivasi belajar anak sampai 
saat ini masih sangat kurang, terutama orang 
tua yang sibuk dengan aktivitas nya masing-
masing. Orang tua bertanggung jawab 
menyediakan biaya untuk kebutuhan 
pendidikan anak. Status sosial ekonomi orang 
tua yang tinggi tidak  banyak mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sekolah 
anak, berbeda dengan orang tua yang status 
sosial ekonominya rendah. Misalnya, peserta 
didik dalam belajar sangat memerlukan sarana 
penunjang belajar, yang  harganya relatif  
mahal. Bila kebutuhan tidak terpenuhi, maka 
hal ini menjadi penghambat bagi peserta didik 
dalam belajar. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah 
bukan hanya merupakan hasil perjuangan 
guru dan anak sebagai peserta didik, tetapi 
orang tua ikut serta memberi dukungan berupa 
perhatian, dorongan, pengawasan anak.  
Perhatian orang tua pada aktivitas  belajar 
anak dengan segala yang berhubungan dengan 
anak, dapat memberikan  motivasi belajar 
yang tinggi dan memunculkan simpati anak 
kepada oang tua yang pada akhirnya akan 
menumbuhkan kepercayaan pada diri anak. 
Perhatian orang tua merupakan investasi anak 
dalam meningkatkan motivasi belajar, 
membantu memaksimalkan perkembangan  
kepribadian serta prestasi belajar. Perhatian 
yang cukup dan perlakuan orang  tua yang 
bijaksana terhadap anak, berdampak pada 
kemampuan pengembangan potensi diri anak,  
melahirkan motivasi yang tinggi dan 
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berkonsentrasi dalam aktivitas belajar yang 
berpengaruh pada pencapian prestasi belajar.  
Status sosial orang tua serta sarana dan 
prasarana belajar yang mencukupi maka dapat 
membantu siswa dalam memberikan arahan 
dan menangani masalahnya dalam arti lain 
dapat berpengaruh terhadap “motivasi belajar 
yang artinya dapat memberikan kekuatan 
yang terdapat dalam diri individu yang 
menyebabkan individu bertindak” (Hamzah, 
2011: 3).  
Gerungan (2004: 196) menyatakan 
bahwa “status sosial ekonomi orang tua 
berpengaruh terhadap peningkatan motivasi 
belajar peserta didik, dengan adanya 
perekonomian yang cukup, lingkungan 
material yang dihadapi peserta didik lebih 
luas, maka peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang lebih luas untuk 
mengembangkan bermacam-macam 
kecakapan yang tidak dapat peserta didik 
kembangkan apabila tidak ada prasarananya”. 
Hubungan sosial peserta didik dengan 
kelurganya pun berbeda-beda. Apabila orang 
tua hidup dalam status sosial yang serba 
cukup dan memperoleh nafkah yang 
memadai, orang tua dapat memberikan 
perhatian yang lebih mendalam kepada 
pendidikan anak. Dengan keadaan ekonomi 
yang cukup, segala keperluan mengenai 
pendidikan anak dapat tercukupi seperti 
penyediaan sarana dan prasarana belajar, 
pembayaran biaya pendidikan, dan berbagai 
kegiatan yang menunjang pendidikan 
misalnya, les tambahan. Sebaliknya jika status 
sosial ekonomi orang tua dalam memenuhi 
keperluan pendidikan anak tidak cukup atau 
tergolong dalam masyarakat menengah 
kebawah, hal ini menjadi penghambat 
kesempatan anak untuk memperkembangkan 
bermacam-macam kecakapan yang tidak 
dapat anak perkembangkan apabila tidak ada 
prasarananya. 
Konsekuensi dari kurangnya dukungan 
kemampuan seperti yang disebutkan di atas, 
maka peserta didik akan mendapatkan 
kesulitan dalam proses studi berlangsung. 
Oleh karena itu, banyak hal yang terkait 
dengan unsur pendidikan, maka tidak heran 
pula jika ada beberapa masalah yang terkait 
dengan pendidikan. Kondisi sosial ekonomi 
menjadi salah satu masalah bagi orang tua 
dalam melengkapi kebutuhan anaknya serta 
akan mempengaruhi motivasi anak dalam 
belajar untuk kedepannya. 
Hamzah B. Uno (2014:23) “motivasi 
belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan 
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan 
cita-cita dan faktor ekstrinsik, berupa adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang 
kondusif, dan kegiatan yang menarik”. 
 Agus Supriyono (2011:163) “motivasi 
belajar adalah proses yang memberi semangat 
belajar, arah, dan kegigihan belajar. Artinya, 
prilaku yang termotivasi adalah prilaku yang 
memberi energi, terarah dan bertahan lama”.   
Hamzah B. Uno (2011: 23) menyatakan 
bahwa motivasi belajar  dapat timbul karena 
dua faktor, yaitu : a. Faktor Intrinsik yaitu 
Hasrat dan keinginan berhasil dalam hal 
belajar, keinginan setiap peserta didik tentu 
ingin mendapatkan nilai yang optimal. 
Dengan adanya hasrat serta keinginan berhasil 
tersebut, maka setiap peserta didik 
membutuhkan dorongan yang ada pada 
dirinya sendiri, dimana hal tersebut tidak 
dapat dipaksa oleh orang lain,  Dorongan 
kebutuhan belajar yaitu dorongan (motif) 
merupakan suatu kekuatan yang terdapat pada 
individu untuk bertindak atau berbuat. Dalam 
hal belajar, dorongan ini menjadi sumber 
kekuatan untuk membangkitkan semangat 
belajar peserta didik,  Harapan pada cita-cita 
yaitu harapan pada dasarnya adalah keyakinan 
pada diri seseorang yang mempengaruhi 
perasaan mereka tentang gambaran hasil 
tindakan yang mereka inginkan. b. Faktor 
Ekstrinsik yaitu Penghargaan  dalam  hal ini, 
penghargaan yang bisa diberikan oleh guru 
kepada peserta didik yaitu dengan 
memberikan pujian atau pernyataan-
pernyataan yang baik. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
agar bisa meningkatkan hasil belajar yang 
lebih baik lagi, Lingkungan belajar yang 
kondusif yaitu peserta didik akan dapat belajar 
dengan baik apabila dalam suasana belajar 
yang kondusif, yaitu suasana yang 
mendukung terlaksananya proses belajar yang 
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nyaman dan menyenangan. Suasana belajar 
yang kondusif memungkinkan peserta didik 
dapat memusatkan pikiran dan perhatian 
kepada apa yang sedang dipelajari. Sebalinya, 
suasana belajar yang tidak nyaman dan 
membosankan akan membuat konsentrasi 
belajar peserta didik terganggu, Keinginan 
belajar yang menarik yaitu suasana belajar 
yang menarik menyebabkan proses belajar 
mengajar menjadi lebih menyenangkan. 
Dalam hal ini guru  harus bisa menciptakan 
suasana interaksi pembelajaran yang aktif, 
menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai, memanfaatkan sumber belajar yang 
ada, serta dapat memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Hamzah (2011: 101) menyatakan bahwa  
motivasi memiliki tiga fungsi yakni : 1. 
Mendorong manusia untuk berbuat,  2.  
Menentukan arah pembuatan, yakni kearah 
tujuan yang hendak dicapai, 3. Menseleksi 
perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan  apa yang harus dijalankan yang 
serasi guna mencapai tujuan dengan 
mengenyampingkan perbuatan-perbuatan 
yang tak bermanfaat bag tujuan itu. 
Ormrod (2008: 187) menyatakan bahwa 
“konsep status sosial ekonomi mencakup 
sejumlah variabel termasuk penghasilan 
keluarga, tingkat pendidikan orang tua, dan 
pekerjaan orang tua”. Sedangkan Ralph 
Linton (dalam Feny, 2010: 15) status sosial 
ekonomi adalah “sekumpulan hak dan 
kewajiban yang dimiliki seseorang dalam 
masyarakat yang meliputi pendidikan dan 
pekerjaan karena pendidikan dan pekerjaan 
seseorang pada zaman sekarang sangat 
mempengaruhi kekayaan atau perekonomian 
individu”. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan 
diatas maka ukuran atau  kriteria yang bisa 
dipakai untuk menggolongkan anggota 
masyarakat atau orang tua kedalam lapisan 
sosial sebagai berikut: 1. Pendidikan,  pada 
masyarakat yang mulai berkembang atau 
masyarakat pra industri, pemdidikan menjadi 
suatu yang amat penting sehingga orang-
orang yang memiliki pendidikan tinggi secara 
otomatis akan menempati lapisan sosial yang 
lebih tinggi dari pada kelompok yang hanya 
menyelesaikan jenjang pendidikan menengah 
dan kejuruan.  2. Kekuasaan, orang-orang 
yang mempunyai kesempatan menjadi 
pemimpin, baik melalui status mekanisme 
pemilihan umum maupun secara terus 
menerus, akan menempati kelas sosial yang 
tinggi. 3. Kekayaan, adalah kriteria ekonomi, 
maka orang-orang yang berpenghasilan tinggi 
atau besar akan menempati lapisan-lapisan 
sosial yang tinggi pula. 4. Kehormatan,  
Golongan bangsawan baik pada masyarakat 
tradisional maupun pada masyarakat modern, 
selalu menduduki kelas sosial yang lebih 
tinggi. Mereka sangat dihormati bahkan sering 
dijadikan sumber dari berbagai kebutuhan 
sosial manusia. Biasanya ini akan menjadikan 
orang-orang yang berebda dan menyandang 
status sosialnya tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif yang bertujuan untuk memecahkan 
suatu masalah dengan menggambarkan 
keadaan objek/subjek pada saat penelitian 
dilakukan. Nawawi (2012: 67) menyatakan 
bahwa “metode dekriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan suatu 
obyek/subyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lainnya) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta – fakta yang tampak 
sebagaimana adanya”. 
Berdasarkan berberapa penjelasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif 
merupakan sebuah metode yang digunakan 
untuk memecahkan suatu permasalahan dalam 
penelitian berdasarkan fakta yang terjadi pada 
saat penelitian tersebut dilakukan. 
Bentuk penelitian ini adalah studi 
hubungan yang bertujuan menemukan 
besarnya status sosial ekonomi orang tua 
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas 
X di SMAN 1 Sejangkung. Dalam hal ini, 
Nawawi (2012: 80) menjelaskan bahwa 
“penelitian dengan cara ini bermaksud 
mengungkapkan bentuk hubungan timbal 
balik antar variabel yang diselidiki”.  
Lokasi penelitian dilakukan di SMA 
Negeri 1 Sejangkung dengan objek penelitian 
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adalah siswa kelas X yang terdiri atas enam 
kelas yaitu kelas X IA 1 sebanyak 37 orang, X 
IA 2 sebanyak 37 orang, dan X IA 3 sebanyak 
38 orang, X IA 4 sebanyak 36 orang, X IIS 1 
sebanyak 37 orang, X IIS 2 sebanyak 37 
orang, X IIS 3 sebanyak 37 orang. 
Populasi adalah totalitas dari objek atau 
subjek yang dijadikan sumber data dalam 
penelitian, karena itu peranannya sangat 
penting. Adapun sebaran populasi penelitian 
ini adalah sebagaimana tertera pada Tabel 1 : 
Tabel 1. Distribusi Populasi 
No. Kelas  Jenis 
Kelamin 
jumlah 
LK PR 
1.  X MIA 1 16 21 37 
2. X MIA 2 17 20 37 
3. X MIA 3 17 21 38 
4. X MIA 4 15 21 36 
5. X IIS 1 20 17 37 
6. X IIS 2 23 14 37 
7.  X IIS 3 17 20 37 
Jumlah  125 134 259 
 
populasi yang berjumlah 259, sampel 
penelitian ini mengambil 20% dari populasi. 
Dalam penarikan sampel peneliti 
menggunakan teknik proporsional random 
sampling dengan cara undian artinya setiap 
peserta didik pada masing-masing kelas yang 
sesuai dengan karakteristik populasi memiliki 
peluang untuk dijadikan sampel secara 
proporsional sebesar 20% untuk setiap 
kelasnya. Jumlah sampel yang diambil 
berdasarkan random sampling dengan sebaran  
sebagaimana tertera pada Tabel 2: 
Tabel 2 Distribusi Sampel  
No. Kelas  Jumlah Siswa Jumlah  
LK PR 
1. X MIA 1 3 4 7 
2. X MIA 2 3 4 7 
3. X MIA 3 3 4 7 
4. X MIA 4 3 4 7 
5. X IIS 1 4 4 8 
6. X IIS 2 5 3 8 
7. X IIS 3 3 4 7 
Jumlah  24 27 51 
Berdasarkan sebaran di atas sampel yang 
diambil dalam penelitian ini berjumlah 51 
peserta didik. 
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi tidak langsung. Teknik 
komunikasi tidak langsung merupakan teknik 
yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini. Teknik komunikasi tidak 
langsung adalah, cara mengumpulkan data 
yang dilakukan dengan mengadakan 
hubungan tidak langsung, dengan alat 
perantara berupa angket yang akan disebarkan 
kepada responden. Nawawi (20011:101) 
menyatakan teknik komunikasi tidak langsung 
adalah “cara mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan mengadakan hubungan 
tidak langsung atau dengan perantara alat, 
baik berupa alat yang sudah tersedia maupun 
alat khusus yang dibuat untuk penelitian itu”.  
 Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan, teknik komunikasi tidak 
langsung merupakan suatu teknik 
pengumpulan data bahwa peneliti tidak 
langsung berhadapan muka dengan 
responden, melainkan melalui perantara alat 
pengumpulan data yaitu angket. 
 Pada penelitian ini, angket digunakan 
untuk memperoleh data informasi mengenai 
pengaruh status social ekonomi orang tua 
terhadap motivasi belajar peserta didik di 
SMAN 1 Sejangkung. Angket yang digunakan 
yaitu angket tertutup, menurut Ridwan 
(2012:72) menyatakan bahwa ”angket tertutup 
(angket berstruktur) adalah angket yang 
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden diminta untuk memilih 
satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik 
dirinya dengan cara memberikan tanda silang 
(x) atau tanda  check list (√)”.  
 Uji validitas dilakukan kepada 35 
responden yang sesuai dengan karakteristik 
populasi namun bukan responden yang 
sesungguhnya dengan db = n – 2 = 35 – 2 = 
33, dan taraf signifikasi 0.05 maka diperoleh 
rtabel = 0.344. Apabila rhitung> 0.344 maka 
pertanyaan tersebut valid akan tetapi jika 
rhitung< 0.344 maka pertanyaan tersebut tidak 
valid. Selanjutnya butir pertanyaan tersebut 
harus diperbaiki atau dibuang. 
 Uji reliabilitas berhubungan dengan 
kemampuan alat ukur untuk membuktikan 
apakah alat ukur yang digunakan dapat 
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dipakai dan dipercaya. Berdasarkan validitas 
angket peneitian, maka dari 27 item 
pertanyaan dan 35 responden, dilakukan lagi 
uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 
versi 24 dengan metode Cronbach’s Alpha. 
 Analisis deskriptif ini untuk menjawab 
pertanyaan peneliti nomor satu dan dua yang 
menggunakan rumus persentase sebagaimana 
menurut Ali (2013:201) adalah sebagai 
berikut :  
X% = 
n
N
 x 100 
Keterangan: X = Presentase yang dicapai n = 
Nilai yang diperoleh N = Jumlah seluruh nilai. 
Untuk menentukan bagaiamana pengaruh 
status sosial ekonomi orang tua dengan 
motivasi belajar kelas X di SMAN 1 
Sejangkung, maka pada table 3 berikut yang 
menjadi tolok ukur atau rentang persentasenya 
menurut Pophan dan Sirotnik (dalam Sari, 
2014:7): 
 
Tabel 3. Tolak Ukur Rentang Persentase 
No.  Persentase Interprestasi 
1. 0,00% - 33,33% Rendah/kurang 
2. 33,34% - 66,66% Sedang/cukup 
3. 66,67% - 100% Tinggi/baik 
Untuk menjawab sub masalah nomor tiga 
menggunakan teknik korelasi product moment 
dengan rumus menurut Sudijono (2012:206) 
sebagai berikut: 
rxy =
N∑xy−(∑ x)(∑y)
√ [N(∑x2)− (∑x) 2][ N (∑ Y  2)−(∑ Y) 2 }
 
Keterangan : rxy = Koefisien hubungan antara 
status sosial orang tua dengan motivasi belajar 
N = Jumlah seluruh objek yang diteliti ∑xy  
=Jumlah hasil perkalian skor status sosial 
orang tua dengan motivasi belajar  ∑x = 
Jumlah skor variabel status sosial orang tua ∑y 
= Jumlah skor variabel motivasi belajar  
Untuk mempermudah peneliti dalam 
melakukan perhitungan, disini peneliti 
menggunakan bantuan program komputer 
Statistical Product and Service Solution 
(SPSS). Untuk menentukan besarnya 
pengaruh status sosial orang tua terhadap 
motivasi belajar peserta didik, menggunakan 
koefisien determinasi (Kd) dengan rumus 
menurut Sugiono (2012 :257) yang 
ditunjukkan sebagai berikut : 
Kd = r2 x 100% 
Keterangan :Kd  : Koefisien determinasi r2 : 
koefisien korelasi yang dikuadratkan. 
 Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data yang didapat 
berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji 
normalitas terhadap variabel yang meliputi 
status sosial ekonomi orang tua  (X) dan 
motivasi belajar (Y). Dalam penelitian ini 
digunakan uji normalitas menggunakan 
program SPSS versi 254 dan pembahasannya 
digunakan statistik pada kolom Kolmogorov-
Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi 
normal, jika signifikansi lebih besar dari 0,05 
(Dwi Puryanto, 2010:71). 
 Sugiyono (2014:261) menyatakan bahwa 
“regresi sederhana lebih mendasarkan pada 
hubungan fungsional ataupun kausal satu 
variabel independen dan satu variabel 
dependen”. Untuk menetapkan dua berupa 
hubungan kausal atau tidak, maka harus di 
dasarkan pada teori atau konsep-konsep 
tentang dua variabel tersebut. Untuk 
memudahkan peneliti dalam menganalisis 
data maka peneliti menggunakan bantuan 
program SPSS. Perhitungan analisis regresi 
dalam penelitian ini menggunakan SPSS. 
Analisis regresi sederhana menurut Sugiyono 
(2016:262) sebagai berikut : 
Y = a + b X 
Keterangan : Y  =  Nilai yang diprediksi a = 
Konstanta atau bila harga X = 0, b = Koefisien 
regresi X = Nilai variabel indenpenden.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
 Motivasi belajar peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Sejangkung secara lebih rinci, 
maka perlu dilihat dari aspek dan indikator 
sebagai berikut : Hasrat dan keinginan 
berhasil, diperoleh skor aktual 670 dari skor 
maksimal ideal 816 mencapai 82% berarti 
pada kategori “Tinggi”. Artinya peserta didik 
mempunyai hasrat dan keinginan yang tinggi 
untuk mencapai keberhasilan.  Dorongan 
kebutuhan belajar, diperoleh skor aktual 334 
dari skor maksimal ideal 408 mencapai 82% 
berarti pada kategori “Tinggi”.  Artinya 
peserta didik memiliki dorongan yang tinggi 
dalam  kebutuhan belajar. Harapan akan cita-
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cita, diperoleh skor aktual 343 dari skor 
maksimal ideal 408 mencapai 84% berarti 
pada kategori “Tinggi”. Artinya peserta didik 
memiliki harapan yang besar akan cita-
citanya. Penghargaan, diperoleh skor aktual 
338 dari skor maksimal ideal 408 mencapai 
83% berarti pada kategori “Tinggi”. Artinya 
penghargaan yang diberikan guru kepada 
peserta didik berperan baik dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Lingkungan belajar yang kondusif, diperoleh 
skor aktual 345 dari skor maksimal ideal 408 
mencapai 84% berarti pada kategori “Tinggi”. 
Artinya suasana proses belajar mengajar yang 
nyaman meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. Keinginan belajar yang 
menarik, diperoleh skor aktual 353 dari skor 
maksimal ideal 408 mencapai 86% berarti 
pada kategori “Tinggi”. Artinya media 
pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
 Status sosial ekonomi orang tua pada 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Sejangkung secara lebih rinci, maka perlu 
dilihat dari aspek dan indikator sebagai 
berikut : Tingkat Ilmu Pengetahuan, diperoleh 
skor aktual 729% dari skor maksimal idela 
816 mencapai 89% dengan kategori “Tinggi”. 
Kekuasaan, diperoleh skor aktual  296 dengan 
skor maksimal ideal 408 mencapai 72% 
berada pada kategori “Sedang”. Kekayaan, 
diperoleh skor aktual 470 dengan skor 
maksimal ideal 612 mencapai 76% dengan 
kategori “Sedang”.  Kehormatan, diperoleh 
skor aktual 679 dari skor maksimal ideal 816 
mencapai 83% dengan kategori “Tinggi”. 
 Penelitian kepada 51 responden yang 
sesuai dengan karakteristik populasi dengan 
db = n – 2 = 51 – 2 = 49, dan taraf signifikan 
0,05 maka diperoleh rtabel = 0,281 dari hasil 
yang didapat nilai rhitung = 0.800. Untuk 
menguji hipotesis pada penelitian ini yaitu 
dengan membandingkan rhitung dengan rtabel 
dengan ketentuan sebagai berikut : 1. apabila 
rhitung > rtabel maka signifikan (Ho ditolak, 
Ha diterima) 2. apabila rhitung < rtabel maka 
non signifikan (Ho diterima, Ha ditolak). 
Berdasarkan hasil perhitungan  SPSS versi 24 
diperoleh rhitung = 0,800 > rtabel = 0,281 
maka  Ha diterima. Hal ini menunjukkan 
terdapat hubungan positif signifikan antara 
status sosial ekonomi orang tua terhadap 
motivasi belajar peserta didik, ini dapat 
didefinisikan bahwa semakin baik status 
sosial orang tua maka semakin tinggi pula 
motivasi belajar peserta didik, sebaliknya 
semakin rendah status sosial ekonomi orang 
tua maka semakin rendah pula motivasi 
belajar  peserta didik. Hasil uji regresi linear 
sederhana dengan menggunakan bantuan 
program SPSS Versi 24. Dari uji anova atau F 
test, dihasilkan Mean Square = 769,455, F 
hitung = 87,135 dengan tingkat signifikan 
0,000, karena probabilitas 0,000 jauh lebih 
kecil dari 0,05, maka model regresi  dapat 
dikatakan bahwa Model status sosial ekonomi 
orang tua (X) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi belajar (Y) di 
SMA Negeri 1 Sejangkung. 
Kd = r2 x 100% 
Kd = 0.633 x 100% 
Kd = 63,3% 
 Dari perhitungan di atas didapatkan 
pengaruh status sosial ekonomi orang tua 
sebesar 63,3% terhadap motivasi belajar  
peserta didik. Artinya, status sosial ekonomi 
orang tua merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar dan masih 
terdapat faktor – faktor lain yang 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik 
yang tidak diteliti oleh peneliti. 
 
Pembahasan 
 Hamzah B. Uno (2014:23) “motivasi 
belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 
berupa hasrat dan keinginan berhasil, 
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan 
cita-cita dan faktor ekstrinsik, berupa adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang 
kondusif, dan kegiatan yang menarik.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan diketahui bahwa motivasi 
belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Sejangkung sebagian besar berada dalam 
kategori baik atau possitif dengan persentase 
83%, artinya dengan adanya motivasi akan 
meningkatkan, memperkuat, mengarahkan 
proses belajar peserta didik . 
 Fungsi motivasi belajar dalam penelitian 
ini adalah mendorong manusia untuk berbuat, 
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menentukan arah perbuatan yakni kearah 
tujuan yang hendak dicapai, menseleksi 
perbuatan yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dijalankan yang 
serasi guna mencapai tujuan dengan 
mengenyampingkan perbuatan-perbuatan 
yang tak bermanfaat bagi tujuan itu. 
 Basuki Haryanto Dkk (2013:73) status 
sosial ekonomi ialah Pendidikan (Tingkat 
Ilmu Pengetahuan: SD, SMP, SMA, 
Perguruan Tinggi). Kekuasaan (Tingkat 
Jabatan Pekerjaan: PNS, Swasta, Buruh, 
Tani). Kekayaan (Tingkat Ekonomi: Rumah, 
Kendaraan, Harta). Kehormatan (Tingkat 
Kedudukan di Masyarakat: Bangsawan dan 
Ulama). 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan diketahui bahwa status sosial 
ekonomi orang tua  peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Sejangkung  memiliki tingkat 
yang positif dan baik dengan persentase 81%. 
Artinya orang tua  peserta didik memiliki 
status sosial yang baik.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara status sosial 
ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar  
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Sejangkung, dengan rhitung = 0,800 berada 
pada kategori “Kuat”. Sedangkan besarnya 
pengaruh status sosial ekonomi orang tua 
terhadap motivasi belajar sebesar 63,3%. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara status sosial ekonomi orang tua 
terhadap motivasi belajar, ini dapat 
didefinisikan bahwa semakin baik status 
sosial ekonomi orang tua, maka semakin 
tinggi pula motivasi belajar peserta didik. 
 Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif antara status sosial 
ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Sejangkung. Hal ini dikarenakan dengan 
adanya status sosial ekonomi orang tua yang 
cukup, lingkungan material yang dihadapi 
anak didalam keluarga itu lebih luas, peserta 
didik mendapatkan kesempatan yang luas 
untuk memperkembangkan bermacam-macam 
kecakapan.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil dan pengolahan data, 
maka secara umum hasil penelitian ini 
membuktikan terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan (kuat) antara status sosial 
ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar. 
Secara khusus dapat disimpulkan motivasi 
belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Sejangkung sebesar 83% tergolong “Tinggi”. 
Artinya motivasi belajar dalam kelas X SMA 
Negeri 1 Sejangkung sudah dilaksanakan 
dengan baik, status sosial ekonomi orang tua  
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Sejangkung sebesar 81% tergolong “Tinggi”. 
Artinya orang tua  peserta didik memiliki 
status sosial yang cukup mampu membiayai 
anak disekolah, terdapat pengaruh positif 
signifikan antara status sosial ekonomi orang 
tua terhadap motivasi belajar peserta didik 
kelas X Negeri 1 Sejangkung sebesar 63,3%  
tergolong “kuat”. Artinya semakin baik status 
sosial orang tua maka semakin tinggi pula 
motivasi belajar peserta didik, sebaliknya 
semakin rendah status sosial ekonomi orang 
tua maka semakin rendah pula motivasi 
belajar  peserta didik. 
 
Saran 
Orang tua hendaknya dapat menyediakan 
fasilitas belajar, di samping itu juga orang tua 
hendaknya mempertahankan atau lebih 
mendukung memberikan motivasi belajar 
kepada anak, karena dengan adanya motivasi 
belajar, anak akan menghasilkan sesuatu yang 
lebih baik. Kepala sekolah dan guru 
hendaknya lebih meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik untuk meningkatkan 
sumber daya manusia yang mandir 
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